ABSTRAK

Latar Belakang: Karsinoma Nasofaring (KNF) adalah keganasan yang timbul
dari epitel nasofaring. Radioterapi adalah terapi pilihan untuk penderita KNF
lokoregional yang belum mengalami metastasis jauh. Sedangkan, kemoradioterapi
adalah pengobatan standar untuk KNF lokoregional stadium lanjut. Baik
radioterapi maupun kemoradioterapi memiliki efek terhadap sistem hematopoiesis
yang dapat berdampak pada perubahan kadar trombosit.

Tujuan: Menganalisis penurunan kadar trombosit serta kejadian trombositopenia
setelah radioterapi dan kemoradioterapi pada pasien karsinoma nasofaring
Metode: Peneilitian cross sectional dengan consecutive sampling sebanyak 66
pasien KNF di RSUP Dr. Kariadi tahun 2016 — 2022 yang memenuhi kriteria
inklusi dan eksklusi. Data pasien meliputi usia, jenis kelamin, tipe histopatologi,
stadium, serta kadar trombosit sebelum dan setelah terapi di ambil dari rekam
medis. Pendekatan deskriptif menggunakan distribusi frekuensi memberikan
gambaran umum pasien KNF dan analitik dengan uji t berpasangan untuk menilai
penurunan kadar trombosit setelah terapi. Uji Chi-Square dilakukan untuk
menyelidiki hubungan antara pengobatan dan trombositopenia.

Hasil: Pasien KNF yang paling banyak ditemukan berjenis kelamin laki — laki
24,4% (n=44), berusia > 40 tahun 75,8% (n=44), histopatologi tipe WHO 3 83,3%
(n=55), dan terdiagnosis pada stadium IV A 42,4% (n=28). Rata-rata kadar
trombosit pada radioterapi menurun dari 364,18 menjadi 248,76. Sedangkan, pada
kemoradioterapi juga menurun dari 390,18 menjadi 209,24. Kejadian
trombositopenia ditemukan lebih banyak pada kemoradioterapi 39,4% (n=13).
Kesimpulan: Pasien KNF lebih banyak terjadi pada laki — laki, berusia > 40
tahun, tipe WHO 3, dan terdiagnosis pada stadium IV B. Penurunan kadar
trombositopenia terjadi baik pada radioterapi maupun pada kemoradioterapi.
Namun, kejadian trombositopenia lebih banyak terjadi pada kemoradioterapi.
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